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KEEFEKTIFAN KOAGULAN BIJI ASAM JAWA (Tamarindus Indica) 
DALAM MENURUNKAN KADAR TOTAL SUSPENDED SOLID       
PADA LIMBAH CAIR  INDUSTRI  BATIK  
Abstrak 
Penelitian penggunaan Biji Asam Jawa (Tamaryndus indica) sebagai koagulan 
alami dalam menurunkan kadar TSS (Total Suspended Solid) pada limbah cair 
batik telah dilakukan. Penelitian ini bertujuan untuk menganalisis keefektifan 
penambahan serbuk biji asam jawa(Tamaryndus indica) menggunakan metode 
koagulasi dalam menurunkan kadar TSS (Total Suspended Solid) pada limbah cair 
batik dengan dosis 1 g/l, 2g/l, dan 3 g/l. penelitian ini bersifat eksperimen, 
menggunakan desain eksperimen sesungguhnya (True Experiment) dengan 
rancangan pretest and posttest whit control group. Jumlah total sampel penelitian 
ini sebanyak 12 liter limbah cair batik. Penelitian dilakukan di Laboratorium 
Fakultas Ilmu Kesehatan Universitas Muhammadiyah Surakarta. Teknik analisis 
data menggunakan uji statistik ANOVA. Hasil penelitian menunjukkan: (1) Rata-
rata kadar TSS (Total Suspended Solid) sebelum perlakuan sebesar 1660 mg/l dan 
sesudah perlakuan menggunakan koagulan biji asam jawa 0 g/l, 1 g/l, 2 g/l, dan 3 
g/l sebesar 1360 mg/l, 900 mg/l, 620 mg/l dan 433,4 mg/l; (2) Dosis koagulan biji 
asam jawa  yang paling efektif dalam menurunkan kadar TSS (Total Suspended 
Solid) limbah cair batik adalah dosis  3 g/l dengan tingkat efektivitas sebesar 
73,89%. 
Kata kunci : Tamaryndus indica, Total Suspended Solid, Limbah Cair Batik 
Abstract 
Research the use of Tamarind Seed (Tamaryndus Indica) as a natural coagulant 
in lowering levels of TSS (Total Suspended Solid) on the waste liquid of batik has 
been done. This research aims to analyze the effectiveness of addition of tamarind 
seeds powder (Tamaryndus Indica) using the method of coagulation in lowering 
levels of TSS (Total Suspended Solid) in liquid waste batik with a dose of 1 g/l g/l 
and 5 g/l. this research are experiments, using actual experimental design (True 
Experiment) and the design of the pretest and posttest whit control group. The 
total number of samplesin this research as many as 12 liters of liquid waste of 
batik. Research done in the laboratory of the Faculty of Health Sciences 
University of Muhammadiyah Surakarta. Technique of data analysis using 
statistical test ANOVA. The results showed: (1) the average levels of TSS (Total 
Suspended Solid) before treatment of 1660 mg/l and after treatment using 
coagulant tamarind seeds 0 g/l, 1 g/l, 2 g/l, and 3 g/l of 1360 mg/1900 mg/l, 620 
mg/l and 433.4 mg/l; (2) a dose of coagulant tamarind seeds are most effective in 
lowering levels of TSS (Total Suspended Solid) waste liquid of batik is a dose of 3 
g/l with the level of effectiveness of 73,89%. 
Key words : Tamaryndus Indica, Total Suspended Solid, Liquid Waste Batik 
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1. PENDAHULUAN
Industri batik termasuk dalam kelompok industri tekstil di Indonesia 
yang selain untuk memenuhi kebutuhan dalam negeri juga merupakan 
komoditi ekspor penghasil devisa negara. Meskipun dari segi ekonomi 
memberikan pendapatan yang besar bagi Negara, namun industri batik 
memiliki dampak yang besar pula pada limbah hasil produksinya yang dapat 
mengakibatkan pencemaran bagi lingkungan.  
Hasil survei yang dilakukan di daerah Klaten tepatnya di Desa 
Nggemblegan Kecamatan Kalikotes Kabupaten Klaten terdapat industri batik 
yang mana posisi industri berada di tengah-tengah pemukiman. Industri batik 
tersebut belum memiliki pengolahan limbah, dimana outlet pembuangan 
limbah cair langsung menuju selokan air warga sekitar. Pada uji pendahuluan 
sampel limbah cair industri tersebut, yang dilakukan di Laboratorium Kimia 
Fakultas Kesehatan Universitas Muhammadiyah Surakarata didapat hasil 
kadar TSS melebihi baku mutu yang telah ditetapkan oleh peraturan Menteri 
Lingkungan Hidup Republik Indonesia no.5 tahun 2014 tentang baku mutu 
air limbah industri tekstil. Pada sampel uji pertama kadar TSS sebesar 1660 
mg/l, sedangkan nilai ambang batas pada baku mutu tersebut kadar TSS tidak 
boleh melebihi 50 mg/l. 
Salah satu cara untuk menurunkan kadar TSS yaitu dengan teknologi 
pengolahan air limbah secara kimia. Asmadi dan Suharno (2011), 
menyatakan pengolahan air limbah secara kimia biasanya dilakukan untuk 
menghilangkan partikel-partikel yang tidak mudah mengendap (koloid), 
logam berat, senyawa fosfor, dan zat organik beracun dengan membubuhkan 
bahan kimia tertentu yang diperlukan (koagulasi-flokulasi). Bahan kimia  
yang sering digunakan adalah almunium sulphate, ferrous sulphate, lime, 
ferric chloride, ferric sulphate, tetapi penggunaan koagulan dengan bahan 
kimia relatif cukup mahal dan tidak semua daerah menjual bahan kimia 
tersebut. 
Biji asam jawa (Tamarindus indica) dalam Bahasa Jawa biasa disebut 
dengan klungsu yang selama ini belum dimanfaatkan secara optimal, dapat 
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dimanfaatkan dalam pengolahan limbah yang ramah lingkungan serta mudah 
untuk mendapatkannya di pasaran. Dari penelitian yang dilakukan Robin, dkk 
(2014) dalam menurunkan kadar TSS dengan menggunakan serbuk biji asam 
jawa pada sampel air limbah cair tahu menunjukkan hasil penurunan TSS, 
yang semula kadar TSS sebesar 1232 mg/l setelah perlakuan menjadi 151 
mg/l. Begitu pula hasil penelitian Irnia, dkk (2007) pada sampel limbah cair 
tahu menunjukkan konsentrasi biji asam jawa berpengaruh terhadap 
penurunan TSS.  
Berdasarkan permasalahan tentang limbah cair batik dan penelitian yang 
sudah pernah dilakukan, maka peneliti tertarik untuk melakukan penelitian 
mengenai keefektifan koagulan biji asam jawa untuk menurunkan kadar TSS 
pada limbah cair batik di Desa Gemblegan Kecamatan Kalikotes Kabupaten 
Klaten. 
2. METODE
Penelitian ini merupakan jenis penelitian true experiment (eksperimen 
sungguhan) dengan rancangan penelitian pretest and posttest with control 
group. Yaitu kegiatan percobaan yang bertujuan untuk melihat pengaruh yang 
ditimbulkan akibat adanya perlakuan tertentu atau eksperimen tersebut sebelum 
dan sesudah diberi perlakuan. Dalam rancangan ini dilakukan randomisasi, 
artinya pengelompokan anggota-anggota kelompok kontrol dan kelompok 
eksperimen dilakukan berdasarkan acak atau random. Kemudian dilakukan 
pretest (01) pada kelompok tersebut, dan diikuti interbensi (X) pada kelompok 
eksperimen. Setelah beberapa waktu dilakukan posttest (02) pada kedua 
kelompok tersebut. Selanjutnya data yang diperoleh dianalisis dengan uji 
deskriptif dan analitik. 
Rancangan untuk uji TSS adalah sebagai berikut: 
Tabel 1. Rancangan Penelitian 
Pre Perlakuan Post 
Kelompok Kontrol (r) 00 X 00’ 
Kelompok Perlakuan 1 (r) 01 X 01’ 
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Kelompok Perlakuan 2 (r) 02 X 02’ 
Kelompok Perlakuan 3 (r) 03 X 03’ 
Keterangan: 
0,1,2,3 : Kadar TSS sebelum dilakukan pengolahan secara kimia 
dengan penambahan koagulan biji asam jawa pada 
limbah hasil pengolahan batik pada kelompok perlakuan 
(g/l). 
X : Perlakuan pengolahan limbah cair hasil pengolahan 
batik secara koagulasi dengan penambahan biji asam 
jawa. 
01’ : Kadar TSS setelah dilakukan koagulasi menggunakan 
biji asam jawa sebanyak 1g pada limbah cair batik pada 
kelompok perlakuan (g/l).  
02’ : Kadar TSS setelah dilakukan koagulasi menggunakan 
biji asam jawa sebanyak 2g pada limbah cair batik pada 
kelompok perlakuan (g/l). 
03’ : Kadar TSS setelah dilakukan koagulasi menggunakan 
biji asam jawa sebanyak 3g pada limbah cair batik pada 
kelompok perlakuan (g/l). 
00 dan 00’ : Kadar TSS tanpa menggunakan pengolahan koagulasi 
dengan biji asam jawa (g/l). 
3. HASIL DAN PEMBAHASAN
3.1 ANLISIS UNIVARIAT
Tabel 2. Hasil pemeriksaan pH sebelum dan sesudah pengolahan 
menggunakan serbuk biji asam jawa pada kelompok kontrol 
dan perlakuan 
Pengulangan Kontrol 
Perlakuan Dosis 
1 g /lSerbuk 
Biji Asam 
Jawa 
2 g/l Serbuk 
Biji Asam 
Jawa 
3 g/l Serbuk 
Biji Asam 
Jawa 
Pre Post Pre Post Pre Post Pre Post 
1 7 7 7 7 7 7 7 7 
5 
2 7 7 7 7 7 7 7 7 
3 7 7 7 7 7 7 7 7 
Jumlah 21 21 21 21 21 21 21 21 
Rata-rata 7 7 7 7 7 7 7 7 
Tabel 3. Hasil pemeriksaan kadar suhu sebelum dan sesudah 
pengolahan menggunakan serbuk biji asam jawa pada 
kelompok kontrol dan perlakuan 
Pengulangan Kontrol 
Perlakuan Dosis 
1 g/l Serbuk 
Biji Asam 
Jawa 
2 g/l Serbuk 
Biji Asam 
Jawa 
3 g/l Serbuk 
Biji Asam 
Jawa 
Pre 
(°C) 
Post 
(°C) 
Pre 
(°C) 
Post 
(°C) 
Pre 
(°C) 
Post 
(°C) 
Pre 
(°C) 
post 
(°C) 
1 27 27 27 27 27 27 27 27 
2 27 27 27 27 27 27 27 27 
3 27 27 27 27 27 27 27 27 
Jumlah 81 81 81 81 81 81 81 81 
Rata-rata 27 27 27 27 27 27 27 27 
Tabel 4. Pengukuran kadar TSS dan penurunan kadar TSS limbah cair 
batik 
Pengulangan 
Kadar TSS (mg/l) 
pre Kontrol 
Perlakuan Dosis 
1 g/l Serbuk 
Biji Asam 
jawa 
2 g/l Serbuk 
Biji Asam 
Jawa 
3 g/l Serbuk 
Biji Asam 
Jawa 
1 
1660 
1380 920 660 400 
2 1340 900 620 460 
3 1360 880 580 440 
Rata-rata 1660 1360 900 620 433,4 
Penurunan (ml) 300 760 1040 1226 
3.2 ANALISIS BIVARIAT 
Tabel 5. Pengukuran Kadar TSS dan Keefektifan Koagulan Biji Asam 
Jawa dalam Menurunkan Kadar TSS Limbah Cair Batik 
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Pengulanga
n 
Kadar TSS (mg/l) 
 
 
Pre 
 
 
Kontrol 
Perlauan Dosis 
1 g/l Serbuk 
Biji Asam 
Jawa 
2 g/l Serbuk 
biji Asam 
Jawa 
3 g/l Serbuk 
Biji Asam 
Jawa 
1  
1660 
1380 920 660 400 
2 1340 900 620 460 
3 1360 880 580 440 
Rata-rata 1660 1360 900 620 433,4 
Tingkat Keefektifan 
(%) 
18,07 45,78 62,65 73,89 
Tabel 6. Hasil Tes Normalitas Data 
Tests of Normality 
  
 
                            
                            variabel 
Kolmogorov-
Smirnov
a
 Shapiro-Wilk 
Statistik df Sig. Statistik df Sig. 
sesudah 
perlakuan 
kontrol .175 3 . 1.000 3 1.000 
1 gr serbuk biji asam 
jawa 
.175 3 . 1.000 3 1.000 
2 gr serbuk biji asam 
jawa 
.175 3 . 1.000 3 1.000 
3 gr serbuk biji asam 
jawa 
.253 3 . .964 3 .637 
a. Lilliefors Significance Correction       
 
Tabel 7. Hasil Tes Homogenitas 
Test of Homogeneity of Variances 
sesudah perlakuan   
Levene Statistic df1 df2 Sig. 
.537 3 8 .670 
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Tabel 8. Uji One Way Onova Kadar TSS Limbah Cair Batik dan 
Keefektifan Dosis Koagulan Biji Asam Jawa 
ANOVA 
sesudah perlakuan     
 Sum of Squares df Mean Square F Sig. 
Between Groups 
1461700.000 3 487233.333 584.680 .000 
Within Groups 6666.667 8 833.333   
Total 1468366.667 11    
 
Berdasarkan hasil Tabel 10 diketahui bahwa perbedaan yang paling 
signifikan adalah pada dosis penambahan koagulan biji asam jawa sebanyak 
3 g/l. Penambahan dosis 3 g/l memiliki nilai mean difference 926.66667 
yang artinya memiliki nilai beda yang paling besar dibandingkan dosis 
penambahan koagulan biji asam jawa sebanyak 2 g/l. Sehingga penambahan 
dosis 3 g/l biji asam jawa merupakan dosis yang paling efektif.  
Tabel 9. Hasil Post Hoct Test LSD  
Multiple Comparisons 
sesudah perlakuan 
LSD 
(I) variabel (J) variabel 
Mean 
Difference 
(I-J) Std. Error Sig. 
95% Confidence Interval 
Lower Bound 
Upper 
Bound 
kontrol 1 gr serbuk biji 
asam jawa 
460.00000
*
 23.57023 .000 405.6470 514.3530 
2 gr serbuk biji 
asam jawa 
740.00000
*
 23.57023 .000 685.6470 794.3530 
3 gr serbuk biji 
asam jawa 
926.66667
*
 23.57023 .000 872.3136 981.0197 
1 gr serbuk kontrol -460.00000
*
 23.57023 .000 -514.3530 -405.6470 
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Hasil pengukuran pH limbah cair batik di Desa Nggemblegan 
Kecamatan Kalikotes Kabupaten Klaten diketahui bahwa rata-rata kadar pH 
limbah cair batik sebesar 7. Pengukuran pH limbah cair batik di ukur 
dengan menggunakan pH stik dilakukan baik sebelum dan sesudah 
perlakuan penambahan dosis koagulan biji asam jawa. Kadar pH pada 
penelitian ini tidak mengalami perubahan dari pretest dan posttest, untuk 
kontrol dan perlakuan masih sama, yaitu 7.  
Menurut Asmadi dan Suharno (2012), pH yang baik untuk terdapat 
dalam air buangan atau air sungai harus mengandung kadar pH yang masih 
bisa memungkinkan kehidupan biologis di dalam air dan pH yang baik 
untuk air limbah adalah netral (pH 7). Kadar pH pada kelompok kontrol dan 
perlakuan telah sesuai dengan Peraturan Mentri Lingkungan Hidup 
Republik Indonesia Nomor 05 tahun 2014 Tentang Baku Mutu Air Limbah. 
Pada baku mutu tersebut nilai ambang batas untuk parameter pH sebesar 6-
9. 
Pengukuran suhu limbah batik dilakukan sebelum dan sesudah diberi 
perlakuan penambahan dosis koagulan biji asan jawa yang diukur dengan 
biji asam 
jawa 
2 gr serbuk biji 
asam jawa 
280.00000
*
 23.57023 .000 225.6470 334.3530 
3 gr serbuk biji 
asam jawa 
466.66667
*
 23.57023 .000 412.3136 521.0197 
2 gr serbuk 
biji asam 
jawa 
kontrol -740.00000
*
 23.57023 .000 -794.3530 -685.6470 
1 gr serbuk biji 
asam jawa 
-280.00000
*
 23.57023 .000 -334.3530 -225.6470 
3 gr serbuk biji 
asam jawa 
186.66667
*
 23.57023 .000 132.3136 241.0197 
3 gr serbuk 
biji asam 
jawa 
kontrol -926.66667
*
 23.57023 .000 -981.0197 -872.3136 
1 gr serbuk biji 
asam jawa 
-466.66667
*
 23.57023 .000 -521.0197 -412.3136 
2 gr serbuk biji 
asam jawa 
-186.66667
*
 23.57023 .000 -241.0197 -132.3136 
*. The mean difference is significant at the 0.05 level.   
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menggunakan termometer. Berdasarkan hasil pemeriksaan suhu yang 
dilakukan dapat di ketahui bahwa tidak ada penurunan maupun peningkatan 
suhu pada kelompok kontrol dan perlakuan baik sebelum dilakukannya 
perlukan maupun setelah. Pada kelompok kontrol sebelum dilakukan 
perlakuan yaitu 27°C, dan setelah perlakuan tidak mengalami perubahan, 
masih tetap 27°C. Pada kelompok perlakuan penambahan koagulan biji 
asam jawa dengan dosis 1 g/l, 2 g/l, dan 3 g/l sebelum dilakukan perlakuan 
suhu yaitu 27°C, dan setelah diberi penambahan koagulan biji asam jawa 
tidak mengalami perubahan, masih tetap 27°C. 
Suhu pada kelompok kontrol dan perlakuan tidak melebihi baku mutu 
air limbah dan sesuai dengan Peraturan Menteri Lingkungan Hidup 
Republik Indonesia nomor 05 Tahun 2014 Tentang Baku Mutu Air Limbah. 
Pada baku mutu tersebut nilai ambang batas untuk parameter suhu yaitu 
30°C. 
Berdasarkan hasil pengukuran kadar TSS limbah cair batik di Desa 
Nggemblegan Kecamatan Kalikotes Kabupaten Klten sebelum dilakukan 
perlakuan dengan penambahan dosis koagulan biji asam jawa sebesar 1660 
mg/l. Menurut Zulkfli (2014) apabila air limbah yang mengandung bahan 
pencemar langsung dialirkan ke danau, badan air, sungai dan telaga tanpa di 
olah terlebih dahulu maka air limbah dapat menyebabkan air tidak dapat 
mengakibatkan kematian kehidupan air yang ada di dalamnya. Padatan 
tersuspensi yang terkandung dalam limbah cair batik dapat diolah 
menggunakan koagulan. Koagulan adalah bahan kimia yang yang 
dibutuhkan air untuk membantu proses pengendapan partikel kecil yang 
tidak dapat mengendap dengan sendirinya (Januardi dkk, 2014). Menurut 
Asmadi dan Suharno (2012), koagulan yang biasa digunakan menrupakan 
koagulan kimia seperti alumunium sulfat, ferro sulfat, dan ferri chlorida. 
Koagulan tersebut relatif lebih efektif daripada koagulan alami, namun 
koagulan tersebut relatif mahal dan tidak setiap daerah menjual koagulan 
kimia. Oleh karena itu penelitian ini memanfaatkan biji asam jawa sebagai 
koagulan untuk dapat menurunkan kadar TSS limbah cair batik, karena 
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kelebihan menggunakan koagulan biji asam jawa yaitu koagulan ramah 
lingkungan, dan endapan yang tidak sulit untuk diolah. 
Penurunan kadar TSS limbah cair batik pada penelitian ini dengan 
menggunakan koagulan biji asam jawa dalam menurunkan kadar TSS 
dengan penambahan dosis koagulan biji asam jawa dengan variasi dosis 0 
g/l (kontrol) 1 g/l, 2 g/l, dan 3 g/l serta mengalami pengadukan selama 3 
menit dengan banyaknya rotasi 180 kali dengan pengulangan untuk setiap 
dosisnya sebanyak 3 kali. Rata-rata hasil kadar TSS limbah cair batik 
dengan perlakuan 0 g/l (kontrol), 1 g/l, 2g/l, dan 3 g/l adalah 1360 mg/l 
(18,07%), 900 mg/l (45,78%), 620 mg/l (62,65%), 433,4 mg/l (73,89%) dan 
untuk prettest 1660 mg/l. 
Pada kadar TSS limbah cair batik tanpa diberi penambahan koagulan 
biji asam jawa (kontrol) dapat menghasilkan penurunan kadar TSS sebesar 
18,07%. Hal ini terjadi karena pada perlakuan kontrol setelah dilakukan 
pengadukan maka padatan yang terkandung dalam limbah batik mengalami 
gaya gravitasi secara alami selama 15 menit sehingga padatan tersebut dapat 
mengendap. Pada kelompok kontrol tidak ada proses pembentukan flok 
dengan baik, karena tidak adanya koagulan  iji asam jawa yang fungsinya 
membantu dalam mempercepat menghasilkan flok-flok yang terbentuk, 
sehingga kadar TSS pada perlakuan kontrol hanya mampu menurunkan 
kadar TSS sebesar 18,07%. Pada perlakuan penambahan dosis koagulan biji 
asam jawa sebanyak 1 g/l, 2 g/l, dan 3 g/l mengalami peningkatan 
penurunan kadar TSS, yang dimana pada dosis 3 g/l mampu menghasilkan 
penurunan sebanyak 73,89%. Hal ini terjadi karena koagulan biji asam jawa 
terdapat kandungan tannin. Biji asam jawa juga mempunyai kemampuan 
sebagai biokoagulan diakibatkan kandungan proteinnya yang cukup tinggi 
yang dapat berperan sebagai polielektrolit (Hendrawati dkk, 2013). 
Penelitian yang sudah dilakukan ini memiliki konsep biokoagulan 
seperti yang dilakukan oleh Irawan dkk (2014), penambahan serbuk biji 
asam jawa (300 g/l, 400 g/l, 500 g/l, 600 g/l, 700 g/l) dan pengadukan (3 dan 
5 menit) dapat menurunkan kadar TSS limbah cair tahu sebesar 1401,6 dari 
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kadar TSS awal 2937,6 mg/l dengan dosis yang optimal sebanyak 600 mg/l. 
Penelitian terdahulu bila dibandingkan dengan penelitian ini lebih efektif 
dengan dosis 3 g/l koagulan biji asam jawa dan lama pengadukan (3 menit) 
untuk menurunkan kadar TSS limbah cair batik sampai kandungan TSS 
limbah cair batik sebesar 434 mg/l dari kadar TSS awal 1660 mg/l. hal ini 
terjadi karena secara teori menurut Asmadi dan Suharno (2012), bahwa 
konsentrasi padatan tersuspensi dan terlarutyang terkandung dalam air 
limbah berpengaruh terhadap kebutuhan bahan koagulan. Semakin besar 
konsentrasi padatan tersuspensi dan terlarut kebutuhan bahan koagulan dan 
flokulan semakin kecil dan sebaliknya, hal ini disebabkan pada konsentrasi 
padatan yang tinggi antar partikel semakin dekat dan memudahkan proses 
penggabungan, sehingga perlu diketahui konsentrasi padatan yang ada 
dilimbah untuk menentukan besarnya konsentrasi koagulan. 
Hasil uji One Way Anova diketahui bahwa penambahan dosis 
koagulan biji asam jawa 1 g/l, 2 g/l, dan 3g/l  didapatkan nilai signifikan (p-
value) 0,0001 (≤0,05), maka Ha diterima yaitu ada pengaruh penambahan 
koagulan biji asam jawa terhadap penurunan kadar TSS pada limbah cair 
batik antara sebelum penambahan biji asam jawa dan sesudah penambahan 
biji asam jawapada limbah cair industri batik di Desa Nggemblegan 
Kecamatan Kalikotes Kabupaten Klaten. Selain itu, pada uji Post Hoct Test 
LSDdapat diketahui penambahan koagulan biji asam jawa  paling efektif 
yaitu penambahan 3 g/l untuk menurunkan kadar TSS pada limbah cair 
industri batik Desa Nggemblegan. Penambahan 3 g/l koagulan biji asam 
jawa mengalami penurunan paling besar dengan rata-rata yaitu 434 mg/l. 
Disimpulkan pada penelitian ini bahwa ada dosis koagulan biji asam 
jawa yang paling efektif untuk menurunkan kadar TSS libah cair batik di 
Desa Nggemblegan Kecematan Kalikotes Kabubapen Klaten dengan banyak 
dosis 3 g/l. Penambahan dosis 3 g/l mampu menurunkan kadar TSS limbah 
cair batik sampai mencapai lebih dari 50% dari kadar TSS awal, namun 
belum memenuhi baku mutu yang telah ditetapkan yakni 50 mg/l menurut 
Peraturan Mentri Lingkungan Hidup Republik Indonesia No. 05 Tahun 
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2014 Tentang Baku Mutu Air Limbah. Pembubuhan dosis biji asam jawa 
dengan dosis 3 g/l juga tidak berpengaruh terhadap parameter fisik lainnya 
seperti warna dan bau karena setelah perlakuan tidak mengalami perubahan 
apapun. 
Berdasarkan hasil penelitian yang telah dilakukan hasil limbah cair 
batik tersebut setiap harinya mencapai kisaran 100-150 liter dalam sehari. 
Maka berdasar penelitian yang sudah dilakukan dengan koagulan biji asam 
jawa 1 g/l, 2 g/l dan 3 g/l, jika diimplementasikan dengan hasil penambahan 
paling efektif sebanyak 3 g/l, jadi setiap harinya memerlukan koagulan biji 
asam jawa sebanyak 450 g/hari. 
Cara implementasi dosis yang efektif dalam pengolahan air limbah 
batik adalah sebagai berikut: 
 
 
 
 
 
 
  
 
Gambar 1. Alur Pengolahan Air Limbah 
Keterangan: 
A. Tempat penampungan Air Limbah 
Air limbah batik masuk ketempat penampungan yang akan dibuat dengan 
ukuran penampungan panjang 100 cm x lebar 50 cm x tinggi 30 cm 
dengan volume 150.000 cm
3
 atau 150 liter. 
B. Proses Koagulasi Flokulasi 
Pada bak ini, air diberi perlakuan dengan penambahan koagulan biji asam 
jawa dengan membuat bak flokulasi-koagulasi bersekat agar kontak air 
limbah dengan koagulan dapat berjalan dengan baik dan lebih lama agar 
   
Tempat 
penampungan 
Bak sedimentasi Bak koagulasi 
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proses penggumpalan dapat berjalan sempurna, untuk ukuran bak sama 
dengan ukuran bak penampungan. 
C.  Proses Sedimentasi 
Proses ini merupakan proses lanjutan dari koagulasi-floklulasi yang 
telah dilakukan sebelumnya. Untuk proses sedimentasi ini merupakan 
proses pengendapan selama 3 menit, dengan ukuran tempat 
penampungan yang sama. 
Perhitungan dana pengolahan air limbah batik dengan koagulan biji asam 
jawa (Tamaryndus indica): 
a. Volume air limbah batik setiap hari = 150 liter 
b. Dosis optimum    = 3 g/l 
c. Kebutuhan koagulan perhari  = 3 gr x 150 liter = 450 
gr/liter 
d. Biaya bahan koagulan perhari 
Harga biji asam jawa   = Rp. 5.000,-/kg 
Biaya koagulan biji asam jawa perhari =  
           
      
           
      = Rp. 2.250,- 
4. PENUTUP 
4.1 Simpulan 
4.1.1 Dosis sebanyak 3 g/l koagulan biji asam jawa paling efektif dalam 
menurunkan kadar TSS limbah cair batik dengan tingkat keefektifan 
73,89%. 
4.1.2Kadar TSS limbah cair batik sebelum dilakukan perlakuan 
penambahan dosis koagulan biji asam jawa sebesar 1660 mg/l. 
4.1.3 Kadar TSS limbah cair batik setelah diberi perlakuan penambahan 
dosis koagulan biji asam jawa dengan variasi dosis 0 g/l, 1 g/l, 2g/l, 
dan 3 g/l masing-masing sebesar 1360 mg/l, 900 mg/l, 620 mg/l, dan 
433,4 mg/l. 
4.1.4 Kadar TSS limbah cair batik setelah dilakuan perlakuan penambahan 
dosis koagulan biji asam jawa dengan dosis koagulan 0 g/l, 1 g/l, 
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2g/l, dan 3 g/l mengalami penurunan yaitu 300 mg/l, 760 mg/l, 1040 
mg/l, dan 1226 mg/l. 
4.2 Saran 
4.2.1  bagi industry batik 
Pengusaha industri batik dapat memanfaatkan biji asam jawa sebagai 
koagulan dalam pengolahan limbah cair batik untuk menurunkan 
kadar TSS (Total Suspended Solid). 
4.2.2 bagi program studi kesehatan masyarakat 
Hasil dapat digunakan sebagai referensi salah satu cara alternatif 
pengolahan limbah cair batik untuk menurunkan kadar TSS (Total 
Suspended Solid). 
4.2.3 bagi peneliti 
a. Diharapkan dapat melakukan penelitian lanjutan dengan variasi 
dosis koagulan biji asam jawa dan lama pengendapan supaya 
kadar TSS (Total Suspended Solid) memenuhi baku mutu. 
b. Diharapkan peneliti lain bisa melakukan penelitian mengenai 
koagulan biji asam jawa dibandingkan dengan koagulan kimia 
seperti tawas, PAC, dan lain-lain dalam menurunkan kadar 
limbah cair batik. 
c. Diharapkan peneliti lain bisa menggunakan koagulan alami jenis 
lain seperti biji kelor untuk menurunkan kadar TSS (Total 
Suspended Solid) pada limbah cair batik. 
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